BAB I
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dipaparkan di bab
sebelumnya, penulis menyimpulkan sebagai berikut:
1. Pemegang Izin Usaha Pertambangan (IUP) PT. Jaya Abdi Perkasa Group
telah melaksanakan sebagian kewajiban hukum dalam mitigasi dampak
lingkungan melalui penyusunan dokumen UKL-UPL, penyetoran jaminan
reklamasi, dan pelaksanaan sebagian program CSR berbasis masyarakat.
Namun, implementasinya belum optimal karena kegiatan pemantauan
kualitas lingkungan dan reklamasi lahan belum sepenuhnya memenuhi
standar yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan. Secara
hukum, bentuk tanggung jawab pemegang IUP mencakup aspek
administratif, perdata, dan pidana. PT. Jaya Abdi Perkasa Group telah
menjalankan tanggung jawab administratif dan perdata secara terbatas,
namun belum menunjukkan pelaksanaan tanggung jawab secara
komprehensif sesuai prinsip “polluter pays” dan “precautionary principle”.
2. Efektivitas pelaksanaan tanggung jawab lingkungan sangat bergantung
pada konsistensi perusahaan dalam memenuhi ketentuan teknis serta
keselarasan antara kebijakan internal perusahaan dan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Kendala utama dalam pelaksanaan tanggung jawab
lingkungan antara lain keterbatasan anggaran perusahaan untuk kegiatan
mitigasi, lemahnya koordinasi antarinstansi pengawas (ESDM dan DLH),
serta masih rendahnya kesadaran hukum pelaku tambang terhadap prinsip-

prinsip kehati-hatian dan tanggung jawab lingkungan.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis menyampaikan saran sebagai

berikut:
1. Dinas ESDM Sleman dan Dinas Lingkungan Hidup Sleman perlu

memperkuat mekanisme pengawasan terpadu terhadap pelaksanaan
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kewajiban lingkungan pemegang IUP, baik melalui peningkatan frekuensi
monitoring, penyelarasan indikator evaluasi, maupun optimalisasi sistem
pelaporan berbasis data, sehingga kepatuhan pemegang IUP dapat dinilai
secara lebih efektif, terukur, dan transparan.

2. PT. Jaya Abdi Perkasa Group disarankan untuk meningkatkan porsi
anggaran pengelolaan lingkungan minimal 10% dari biaya operasional.
sesuai standar Kepmen ESDM No. 1827 K/30/MEM/2018, serta melakukan
pemantauan kualitas air dan udara secara berkala empat kali dalam setahun.
3. Perusahaan perlu memperluas program CSR yang berorientasi pada
pemberdayaan masyarakat dan pemulihan ekosistem, seperti reboisasi,

konservasi sumber air, dan pelatihan lingkungan bagi warga sekitar
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